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Latar Belakang: Kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami peningkatan, korbannya 
bukan hanya dari kalangan dewasa namun sekarang sudah merambah ke remaja, anak-anak 
bahkan balita. Tindakan kekerasan seksual pada anak membawa dampak emosional dan fisik 
kepada korbannya. 
Tujuan penelitian: Untuk memperoleh gambaran tentang dinamika pengalaman terjadinya 
kekerasan seksual dan dampaknya pada anak di Kabupaten Wonosobo 
Metode penelitian: Pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi deskriptif. Informan 
utama adalah anak yang mengalami kekerasan seksual dan informan pendukung orang tua 
atau wali, orang terdekat yang dipercaya responden dan petugas unit pelayanan informasi 
perempuan dan anak. Pengambilan data  melalui purposive sampling. 
Hasil : Hasil penelitian mengungkapkan dinamika pengalaman terjadinya kekerasan seksual 
pada anak bahwa semua pelaku berasal dari familial abuse yang disertai dengan tekanan fisik 
dan psikologis. Faktor- faktor yang mempengaruhi terjadinya kekerasan seksual pada anak 
adalah faktor keluarga, faktor lingkungan, faktor budaya dan faktor individu. Dampak 
kekerasan seksual yang muncul adalah rasa sakit pada tubuh, rasa takut melihat barang- 
barang yang berhubungan dengan pelaku, putus asa dan malu dengan lingkungan. 
Kesimpulan : Pelaku berasal dari familial abuse yang disertai dengan tekanan fisik dan 
psikologis. Faktor- faktor yang mempengaruhi terjadinya kekerasan seksual pada anak adalah 
faktor keluarga, faktor lingkungan, faktor budaya dan faktor individu. Dampak kekerasan 
seksual yang muncul adalah rasa sakit pada tubuh, rasa takut melihat barang- barang yang 
berhubungan dengan pelaku, putus asa dan malu dengan lingkungan. 
 
Kata Kunci  : Anak, Kekerasan Seksual, Faktor Penyebab, Dampak 
Kepustakaan  : 43 sumber 
Jumlah halaman : 88 halaman 
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EXPERIENCE DYNAMIC EVENT OF SEXUAL VIOLENCE AND ITS IMPACT TO 
GIRLS IN WONOSOBO REGENCY 
 
Tuta Fibrinika Setiani 1, Sri Handayani 2, Warsiti 3 
 
ABSTRACT 
Background: Each year cases of sexual violence has increased, victims were not only adults 
but also has expanded to teenagers, children and even toddlers. Sexual violence in child's 
emotional and physical impact to the victim 
Objective: To gain an overview of the dynamic experience of sexual violence and its impact 
on children in Wonosobo regency. 
Methods: A qualitative approach with the design of descriptive phenomenology. Key 
informants were children who had been sexually abused, and supporting informants were 
parents or guardians, closest persons who were trushed by the respondents and officers of 
information services unit of women and children. Data retrieval was through purposive 
sampling. 
Results: This research reveals the dynamic experience of sexual violence on children that all 
the perpetrators are from familial abuse accompanied by physical and psychological 
preassure. The factors that influence the occurrence of sexual abuse of a child's is a family 
factors, environmental factors, cultural factors and individual factors. The emerging impact 
are feeling painful in their bodys, feeling afraid an items related to actors, feeling despair and 
feeling embarrassed to the circumstances. 
Conclusion: Perpetrators of sexual violence come from familial abuse with the dominant 
causal factor is the family. The factors that influence the occurrence of sexual abuse of a 
child's is a family factors, environmental factors, cultural factors and individual factors. The 
emerging impact are feeling painful in their bodys, feeling afraid an items related to actors, 
feeling despair and feeling embarrassed to the circumstances. 
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Dalam era globalisasi diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas harus 
dimulai sejak dini. Tidak hanya dalam pertumbuhan fisik saja, namun dalam 
perkembangan mental, sosial dan emosional sehingga kelak menjadi manusia yang 
mempunyai kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ) kecerdasan sosial 
(SQ) dan kecerdasan spiritual yang tinggi. Untuk mendapatkan anak yang seperti 
diharapkan tentunya diperlukan berbagai upaya baik dari keluarga, masyarakat, maupun 
pemerintah (Wuryani, 2008). 
Dalam masa perkembangannya anak dijamin dan dilindungi hak-haknya agar dapat 
hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 
Kekerasan yang dimaksud adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan atau 
penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 
perampasan kemerdekaan (UU RI, 2014). 
Kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami peningkatan, korbannya bukan 
hanya dari kalangan dewasa namun sekarang sudah merambah ke remaja, anak-anak 
bahkan balita. Fenomena kekerasan seksual terhadap anak semakin sering terjadi dan 
menjadi global hampir di berbagai negara. Kasus kekerasan seksual terhadap anak terus 
meningkat dari waktu ke waktu. Peningkatan tersebut tidak hanya dari segi kuantitas atau 
jumlah kasus yang terjadi, bahkan juga dari kualitas. Dan yang lebih tragis  pelakunya 
adalah kebanyakan dari lingkungan keluarga atau lingkungan sekitar anak itu berada, 
antara lain di dalam rumahnya sendiri, sekolah, lembaga pendidikan, dan lingkungan 
sosial anak (Noviana,2015). 
Tindakan kekerasan seksual pada anak membawa dampak emosional dan fisik 
kepada korbannya. Secara emosional, anak sebagai korban kekerasan seksual mengalami 
stress, depresi, goncangan jiwa, adanya perasaan bersalah dan menyalahkan diri sendiri, 
rasa takut berhubungan dengan orang lain, bayangan kejadian ketika anak menerima 
kekerasan seksual, mimpi buruk, insomnia, ketakutan dengan hal yang berhubungan 
dengan penyalahgunaan termasuk benda, bau, tempat, kunjungan dokter, masalah harga 





dan kehamilan yang tidak diinginkan. Selain itu muncul gangguan-gangguan psikologis 
seperti pasca-trauma stress disorder, kecemasan, penyakit jiwa lain termasuk gangguan 
kepribadian dan gangguan identitas disosiatif, kecenderungan untuk reviktimisasi di 
masa dewasa, bulimia nervosa, bahkan adanya cedera fisik kepada anak (Levitan et al, 
2003). 
Kekerasan seksual yang terjadi dapat mengakibatkan terjadinya kehamilan. Dampak 
yang dapat timbul dengan adanya kehamilan tersebut menyebabkan resiko gangguan 
psikologis seperti stress, depresi, berhenti meneruskan pendidikannya dan penganiayaan 
pada bayi (Mukhodim, Sri. 2015). 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan dekriptif 
fenomenologi, yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang dinamika pengalaman terjadinya kekerasan seksual dan dampaknya pada anak 
perempuan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2010). 
Informan inti, yaitu anak perempuan yang mengalami kekerasan seksual. Informan 
pendukung, yaitu orang tua atau wali, orang terdekat yang dipercaya responden dan 
petugas unit pelayanan informasi perempuan dan anak (UPIPA). Pengambilan responden 
sebagai informan penelitian dipilih berdasarkan tujuan atau kriteria tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya, sehingga penelitian ini menggunakan teknik sampling bertujuan 
atau purposive sampling (Sugiyono,2014). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dinamika pengalaman terjadinya kekerasan seksual dan dampaknya pada 
anak perempuan, sehingga sampel yang dibutuhkan dianggap terpenuhi bila tujuan 
penelitian dianggap telah tercapai oleh peneliti. 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu dinamika pengalaman 
terjadinya kekerasan seksual dan dampaknya pada anak di Kabupaten Wonosobo. 
Variabel dalam penelitian ini diukur dengan wawancara mendalam dan observasi. Alat 
ukur yang digunakan adalah panduan wawancara dan panduan observasi. Dalam 






Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber yaitu 
triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara informan inti dengan 
orang tua atau wali, orang terdekat yang dipercaya responden dan petugas unit pelayanan 
informasi perempuan dan anak (UPIPA). Selain itu peneliti juga menggunakan 
triangulasi teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara mendalam 
kepada setiap informan dan menggunakan studi dokumentasi berupa berita acara 
pemeriksaan dari kepolisian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Dinamika terjadinya kekerasan seksual pada anak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku kekerasan seksual dari lima informan 
yang terjadi di kabupaten Wonossobo merupakan familial abuse.  Berdasarkan 
wawancara dari informan dua pelaku adalah pacar, dua pelaku adalah paman, dan satu 
pelaku oleh sepupu.  
Kekerasan seksual terhadap anak akan memberikan dampak atau efek yang tidak 
ringan kepada anak sebagai korban. Menurut Kurniawati, 2013 kebanyakan korban 
perkosaan mengalami psychological disorder yang disebut post-traumatic stress 
disorder (PTSD) yang simtomnya berupa ketakutan yang intens, kecemasan yang 
tinggi, dan emosi yang kaku pascaperistiwa. 
Hasil penelitian menunjukkan semua informan mengalami ketakutan ketika terjadi 
kekerasan seksual selain itu berdebar secara terus menerus, tidak karuan, tidak enak 
badan, dan merasa serba salah terjedi setelah adanya peristiwa tersebut. 
Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan Fauzia , Yurika dkk (2006), bahwa 
ketika  seseorang  mengalami  kekerasan  atau  pelecehan  secara  seksual  secara  fisik  
maupun psikologis,  maka  kejadian  tersebut  dapat  menimbulkan  suatu  trauma  yang  





remaja.  Kejadian  traumatis  tersebut dapat  mengakibatkan  gangguan  secara  mental,  
yaitu  PTSD.  Tingkatan  gangguan  stress  pasca trauma   berbeda-beda   bergantung   
seberapa   parah  kejadian  tersebut   mempengaruhi   kondisi psikologis dari korban. 
Kekerasan seksual pada masa anak- anak menurut Tobach (Kurniawati,2013) 
biasanya disertai dengan tekanan psikologis atau fisik. Hal ini terjadi pada semua 
informan yang mendapatkan ancaman ketika mengalami kekerasan seksual. 
2. Faktor- faktor yang mempengaruhi kekerasan seksual pada anak 
a. Faktor keluarga 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua informan yang mengalami 
kekerasan seksual adalah anak dari korban perceraian, atau berasal dari keluarga 
yang tidak utuh. Kondisi-kondisi emosi timbul akibat rasa sakit yang timbul akibat 
perceraian.  Rasa  sakit  yang  ada  pada  diri  individulah  yang  kemudian  menjadi 
pemicu   ketidakstabilan   emosi.   
 Adanya kemiskinan struktural dan disharmoni keluarga yang dapat memicu 
depresi dan frustasi. Kondisi semacam ini dapat menyebabkan orang tua hanya hadir 
secara fisik, namun tidak hadir secara emosional. Oleh karena itu anak merasa tidak 
kerasan di rumah, sehingga dapat menyebabkan anak mencari orang untuk 
berlindung. 
Anak   akan   mengembangkan   kebencian   pada kejadian,  ataupun  pihak-
pihak  yang  menimbulkan  rasa sakit  tersebut.  Perceraian tidak  hanya  akan  
menimbulkan  kebencian  pada  kedua  orang  tua,  tapi  juga  pada dirinya  sendiri.  
Sehingga,  anak  akan  berusaha  “menjauhi”  orang  tua  dan  dirinya sendiri. Hal ini 





terhadap orang lain dalam masyarakat yang meningkatkan resiko terjadinya 
kekerasan seksual pada anak.  
Berkeluarga  merupakan  salah  satu  tugas  perkembangan yang  seharusnya 
dilalui  oleh  setiap  individu.  Keluarga  dibentuk  melalui  sebuah  pernikahan,  
yaitu lembaga yang menyatukan laki-laki dan perempuan dalam satu ikatan untuk 
hidup bersama. 
Ikatan   sakral   dalam   pernikahan   seringkali   harus   berakhir   dengan 
perceraian. Perceraian    merupakan    pemutusan    hubungan    pernikahan yang 
dilakukan  secara  sah  menurut  hukum  yang  berlaku.  Pemutusan  tersebut 
biasanya didahului  oleh  timbulnya  permasalahan  dan  konflik  yang  tidak  
terselesaikan antara  suami  istri,  adanya  ketidakpuasan,  rasa  tersakiti  yang  tidak  
dapat  diatasi bersama  lagi.  Sehingga  pasangan  tersebut  mengambil keputusan  
untuk  bercerai sebagai jalan mengakhiri segala ketidaknyamanan dantekanan yang 
terjadi dalam hubungan mereka.  
Akibat  perceraian  pasangan  yang  sebelumnya  terikat  dalam  satu hubungan 
marital dapat berdampak buruk bagi pihak anggota keluarga yang lain, khususnya  
anak-anak  yang  lahir  dari  hubungan  pemikahan  tersebut. Anak – anak harus 
memlilih tinggal dengan salah satu orang tua mereka atau bahkan tidak dengan 
keduanya. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, dari 5 informan  tinggal 
dengan keluarga yang tidak utuh, artinya tidak tinggal dengan ayah dan ibu kandung 
mereka. Informan 1 tinggal dengan ibu dan kakaknya, informan kedua tinggal 





informan keempat tinggal dengan kakek  neneknya dan informan kelima tinggal 
dengan paman. 
Anak-anak  dalam  keluarga  yang  bercerai dan  nikah  kembali  juga 
menunjukkan  peningkatan  resiko  terhadap  masalah-masalah  internal  termasuk 
tingkat depresi dan kecemasan yang tinggi. Masalah yang juga mengiringi adalah 
tingkat  keyakinan  diri  yang  lebih  rendah  dibandingkan  mereka  yang  berada  di 
keluarga   yang   utuh.   Masalah-masalah   tersebut   muncul seiring   usaha   anak 
menghadapi  kebingungan  serta  ketidakmengertian  terhadap  perubahan  hubungan 
dalam keluarga dan pergeseran kondisi kehidupan mereka. 
Membina hubungan baik antara anggota keluarga sangatlah penting.Interaksi 
yang pertama kali dialami seorang anak adalah interaksi dengan orang tuanya, 
kemudian dengan anggota keluarga yang lain. Komunikasi yang dibina dengan 
semaksimal mungkin akan memberikan dasar terpenting dalam pendidikan anak. 
Orang tua merasa tidak perlu memberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan 
pikirannya kepada anak-anaknya. Mereka menganggap anaknya belum saatnya 
berbicara dan berdiskusi tentang suatu masalah dalam keluarga tersebut. Padahal 
mungkin masalah itu berkaitan dengan anak tersebut. Hal inilah yang sering menjadi 
penyebab terjadinya tindakan kekerasan pada anak dalam keluarganya. 
b. Faktor Lingkungan 
Menurut     Retnowati     (2007),     faktor     kondisi lingkungan  sosial  yang  
tidak  sehat  atau  rawan,  dapat merupakan  faktor  yang  kondusif       bagi       
anak/remaja   untuk       berperilaku    tidak    wajar.    Faktor    kutub  masyarakat    





masyarakat    dan    kedua,    faktor    daerah    rawan (gangguan keamanan dan 
ketertiban masyarakat).   
Kondisi lingkungan sosial yang buruk, pemukiman kumuh, tergusurnya tempat 
bermain anak, sikap acuh tak acuh terhadap tindakan eksploitasi, pandangan 
terhadap nilai anak yang terlalu rendah, meningkatnya paham ekonomi upah, 
lemahnya perangkat hukum, tidak adanya mekanisme kontrol sosial yang stabil 
memicu meningkatnya kejadian kekerasan seksual pada anak. Adanya kehamilan 
tidak diinginkan yang hampir ada di setiap lingkungan masyarakat informan, 
menggambarkan lingkungan sosial yang tidak sehat.  
c. Faktor Nilai 
Pernikahan dini  yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, telah berlangsung 
sejak lama dan masih bertahan sampai sekarang. Menurut pengakuan sebagian 
masyarakat, pernikahan usia dini  terjadi  tidak  hanya  karena  faktor  ekonomi  
semata,  tetapi lebih  banyak  disebabkan faktor pergaulan  bebas  yang  berakibat 
terjadinya  hamil  di  luar  nikah.  Faktor  penyebab  remaja  nikah  dini adalah  
perilaku  seksual  dan  kehamilan yang tidak  direncanakan, dorongan ingin  
menikah,  ekonomi, dan rendahnya  pendidikan orang tua 
Berdasarkan hasil penelitian dari lima responden dua diantaranya mengatakan di 
tempat tinggalnya banyak terdapat pernikahan dini. Usia nikah dini menjadi 
perhatian  penentu  kebijakan  serta  perencana  program bidang  perkawinan,  yakni  
departemen agama, karena nikah dini beresiko tinggi terhadap kegagalan 
perkawinan. Kehamilan usia muda beresiko  tidak  siap  mental  untuk  membina  






d. Faktor Individu 
Menurut Suharto, kekerasan terhadap anak umumnya disebabkan oleh faktor 
internal yang berasal dari anak sendiri maupun faktor eksternal yang berasal dari 
kondisi keluarga dan masyarakat. Faktor internal seperti anak mengalami cacat 
tubuh, retardasi mental, gangguan tingkah laku, autisme, anak terlalu lugu, memiliki 
temperamen lemah, ketidaktahuan anak akan hak-haknya, anak terlalu bergantung 
pada orang dewasa. Hal ini terjadi pada informan dua dan tiga , ketika anak tersebut 
mengalami cacat tubuh dan anak terlalu bergantung pada orang dewasa (Solihin, 
2004). 
Hal ini di dukung hasil penelitan berdasarkan wawancara terdapat dua informan 
yang mengalami cacat fisik dan anak terlalu bergantung pada orang dewasa. Agama 
merupakan pondasi dari kehidupan manusia. Bagaimanapun perubahan-perubahan 
sosial budaya tersebut terjadi, maka pendidikan agama hendaknya tetap diutamakan. 
Sebab, daripadanya terkandung nilai-nilai moral, etik, dan pedoman hidup sehat 
yang universal dan abadi sifatnya. Orang tua mempunyai tanggung jawab besar 
terhadap tumbuh-kembang anak agar jika dewasa kelak berilmu dan beriman. 
Pergaulan merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh individu dengan 
individu, dapat juga oleh individu dengan kelompok.  
3. Dampak kekerasan seksual pada anak 
Hasil penelitian menunjukkan dampak yang muncul dari beberapa informan yaitu 
merasakan sakit pada tubuhnya, rasa takut melihat barang – barang yang  berhubungan 
dengan pelaku, merasa putus asa,dan malu dengan lingkungan. 
Rasa takut menembus kehidupan korban. Mimpi buruk, fobia, dan kecemasan 





individu merasa lemah. Korban merasa dirinya tidak mampu dan kurang efektif dalam 
bekerja. Beberapa korban juga merasa sakit pada tubuhnya. Sebaliknya, pada korban 
lain memiliki intensitas dan dorongan yang berlebihan dalam dirinya (Finkelhor dan 
Browne, Briere dalam Tower, 2002). 
Korban kekerasan seksual merasa bersalah, malu, memiliki gambaran diri yang 
buruk. Rasa bersalah dan malu terbentuk akibat ketidakberdayaan dan merasa bahwa 
mereka tidak memiliki kekuatan untuk mengontrol dirinya. Anak sebagai korban sering 
merasa berbeda dengan orang lain, dan beberapa korban marah pada tubuhnya akibat 
penganiayaan yang dialami(Tower, 2002). 
SIMPULAN 
1. Dinamika pengalaman terjadinya kekerasan seksaual pada anak perempuan 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku kekerasan seksual yang terjadi di 
kabupaten Wonosobo merupakan familial abuse. Kejadian  traumatis  tersebut dapat  
mengakibatkan  gangguan  secara  mental,  yaitu  post-traumatic stress disorder 
(PTSD). Semua informan mengalami ketakutan, berdebar secara terus menerus, tidak 
karuan, tidak enak badan, dan merasa serba salah terjadi setelah adanya peristiwa 
tersebut. Kekerasan seksual pada anak yang terjadi disertai dengan tekanan psikologis 
atau fisik. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kekerasan seksual pada anak meliputi : 
a. Faktor keluarga 
b. Faktor lingkungan 
c. Faktor nilai 






3. Dampak kekerasan seksual pada anak 
      Hasil penelitian menunjukkan dampak yang muncul dari beberapa informan yaitu 
merasakan sakit pada tubuhnya, rasa takut melihat barang – barang yang  
berhubungan dengan pelaku, merasa putus asa, dan malu dengan lingkungan.  
       Rasa takut menembus kehidupan korban. Mimpi buruk, fobia, dan kecemasan 
dialami oleh korban disertai dengan rasa sakit. Perasaan tidak berdaya mengakibatkan 
individu merasa lemah. Korban merasa dirinya tidak mampu dan kurang efektif dalam 
bekerja. Beberapa korban juga merasa sakit pada tubuhnya.  
 
SARAN 
1. Bagi pemerintah 
      Sosialiasasi pendidikan kesehatan reproduksi tentang  cara pencegahan kekerasan 
seksual kepada orang tua dalam upaya peningkatan pengetahuan orang tua untuk 
menurunkan angka kekerasan seksual pada anak dan mencanangkan program kota 
layak anak (KLA)  dalam upaya perlindungan anak khususnya di Kabupaten 
Wonosobo. 
2. Bagi masyarakat 
 Peningkatan kepedulian masyarakat dengan ikut serta mengayomi dan 
melindungi korban dengan cara tanggap dengan lingkungan sekitar yang memberi 
peluang terjadinya kekerasan seksual pada anak perempuan. 
3. Bagi keluarga 
 Menambah pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada anak sehingga dapat 
memberikan edukasi sebagai upaya pencegahan terjadinya kekerasan seksual pada anak 
perempuan.  
4. Bagi bidan 
 Peningkatan pelayanan kesehatan reproduksi dengan cara ikut memberikan 
pengetahuan kepada orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak sedini 
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